BAB IV
ANALISISHASIL PENELITIAN

A. Keadaan Sekolah
1. Sgarah M1 Nurul Isslam 02 Wonokerto
a. Sejarah Berdirinya

Madrasah Ibtidaiyah adalah lembaga pendidikan yangmberikan
pendidikan yang memberikan pendidikan dan pengajanaum serta menjadikan
mata pelajaran agama Islam sebagai mata pelajaagsar dyang sekurang-
kurangnya 30 % disamping pelajaran umum. MI Nusglarh 02 Wonokerto
merupakan salah satu dari sekian Madrasah Ibtidayg;g ada di Kecamatan
Bancak Kabupaten Semarang.

Secara khusus keberadaannya sangat mulia misikpadalam rangka ikut
serta mencerdaskan kehidupan bangsa khususnya rbagyarakat Desa
Wonokerto yang berdomisili di Dusun Galih, JetimgBr, dan Jumbleng serta
dusun-dusun di desa lain yang letaknya dekat dengairasah. Karena dusun-
dusun tersebut secara geografis letaknya sangatdau sekolah-sekolah yang
ada. Sehingga anak-anak usia sekolah banyak yda§ sempat menikmati
sekolah di tingkat dasar sekalipun. Apalagi jikasinaditambah dengan keadaan
perekonomian masyarakat sekitar yang bisa dikatddexrada di bawah garis
kemiskinan. Sehingga kehadiran madrasah ini disanmbasyarakat sekitar
dengan sangat antusias. Meskipun pada saat ittassdbaru bisa dibuka dari
kelas 1 sampai kelas 3, karena mengingat ketedrafasnlah guru yang ada.
Kemudian untuk meneruskan ke kelas berikutnya sisammis melanjutkan ke
sekolah induk, yaitu MI Nurul Islam 01 Wonokertongaletaknya kurang lebih 3
km dari Ml Nurul Islam 02 Wonokerto. Tetapi hal tidak mengurangi semangat
warga masyarakat untuk tetap melanjutkan sekolah.

MI Nurul Islam 02 Wonokerto berdiri pada tanggdl duni 1978 di Dusun
Bogor Desa Wonokerto. Di antara tokoh pendirinyalad Bapak Muhsin, Bapak
Muhtarom, Bapak Kyai Muzeni, dan lain-lain. Saat statusnya adalah sekolah
cabang atau filial yang bernaung di bawah Lembagadidikan Ma’arif NU



Kabupaten Semarang. Pada tahap-tahap awal kedpatajar mengajar masih
menumpang di rumah-rumah warga yang secara sukaexhinjamkan sebagian
ruangannya untuk sekolah. Keadaan ini berlangsamgai beberapa tahdh.

b. Sejarah Perkembangannya

Dengan segala keterbatasan sarana dan prasaramaligahki, MI Nurul
Islam 02 Wonokerto mampu bertahan dengan baik. skunua tentunya
merupakan bentuk dukungan masyarakat sekitar. @hda 1983 secara gotong
royong masyarakat menghimpun dana dalam bentukuapaptuk mendirikan
bangunan madrasah. Sehingga terwujudlah bangunanasaf berupa rumah
kayu yang sangat sederhana. Kegiatan belajar narganudian dipindahkan ke
bangunan baru dengan meja dan kursi yang serbadapya.

Pada tahun 1994 bangunan sekolah mengalami rusatkdas roboh akibat
kualitas bangunan yang rendah dan kontur tanah yabg. Kemudian
berdasarkan musyawarah para tokoh masyarakat dansghingga diputuskan
bahwa kegiatan belajar mengajar akhirnya dipindahka gedung Madrasah
Diniyah Islamiyah Hidayatul Mubtadiin yang berada Qusun Jetis Desa
Wonokerto yang berjarak sekitar 600 m dari bangwsesanula.

Tahun demi tahun madrasah ini terus meningkat kaeskgang lebih tinggi.
Karena dirasa jumlah guru yang ada sudah mencukupka berdasarkan
musyawarah antara Komite Madrasah dan para gunpaaakhirnya pada tahun
2005 resmi membentuk kelas VI. Pada tahun ini untjikn akhir madrasah
masih menginduk ke MI Nurul Islam 01 Wonokerto. Baada tahun 2006, Ml
Nurul Islam 02 Wonokerto mendapatkan ijin resmiulkntmelaksanakan ujian
akhir madrasah secara mandiri baik dari Departemdgama Kabupaten

Semarang maupun Dinas Pendidikan Kabupaten Senfarang

30 MI Nurul Islam 02 WonokertoSegjarah Singkat Berdirinya M1 Wonokerto I1.
31 MI Nurul Islam 02 Wonokerto, ibid.



2. Keadaan Guru dan Siswa

a.

Keadaan Guru

Data guru MI Nurul Islam 02 Wonokerto Kecamatan &dnKabupaten
Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011 adalah sebagaits?

Tabel Il

Data Guru MI Nurul Islam 02 Wonokerto

Pendidikan
No Nama Jabatan . T™MT
Terakhir
1 | Muh. Fatoni, S.Ag Kamad SI/BA 1 Juni 2001
NIP. 197506041997031001
2 Muh. Sakroni, S.Pdl Guru Kls. VI S|/ PAI 1 Januari 2005
NIP. 197202012005011001
3 | Siti Rufah, S.Ag Guru Kls. V SI/BA 17 Junb@l
4 | Rofigoh, A.Ma Guru Kls. Il D II/PAI | 17 Juni B3
5 Siti Nur Aini, A.Ma Guru Kis. Il D Il / PAI 17 Jui 2000
6 | Abdul Aziz Guru Mapel DI/TIK 17 Juni 2003
Penjaskes,
Bahasa Arab,
TIK
7 Nur Wahidah, S.PdI Guru Kls. IV S|/ PAI 17 J@006
8 Khoirun Nisak, A.Ma Guru Kelas | D I1/ PAI 17 Q008
b. Keadaan Siswa

Sampai akhir Tahun Pelajaran 2010/2011 tercatalajummurid di MI Nurul
Islam 02 Wonokerto adalah 98 siswa dengan penrsghagai berikut:

32 papan Monografi MI Nurul Islam 02 Wonokerto.
33 papan Monografi MI Nurul Islam 02 Wonokerto.



Data Jumlah Siswa MI Nurul Islam 02 Wonokerto

Tabel I11

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1 I 7 7 14
2 [l 2 5 7

3 1l 8 11 19
4 v 14 11 25
5 \% 10 9 19
6 Vi 4 10 14

Jumlah 45 53 98

3. Visi dan Misi M1 Nurul Islam 02 Wonokerto

a. Visi Ml Nurul Islam 02 Wonokerto

B. Analisis Pendlitian Tindakan Kelas

peneliti melaksanakan observasi awal terlebih delfpta siklus) terhadap proses
pembelajaran al-Qur’an Hadis kelas IV MI Nurul el@®2 Wonokerto Kecamatan

Bancak kabupaten Semarang.

“Membangun generasi islami yang berprestasi dapugepekerti luhur”
Misi MI Nurul Islam 02 Wonokerto

1.

2. Mendidik siswa dengan pendekatan pembelajaran PRMIKE

Menciptakan

berakhlakul karimah.

masyarakat

sekolah yang beriman,

beaag dan

3. Membimbing siswa yang cerdas dalam IPTEK dan undglam IMTAK.

4. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan dalam ibaldatahlus

Sebelum pelaksanaan siklus demi siklus yang dikaragalam pembelajaran,

sunnah wal jamaah.

Membangun hubungan baik dengan warga masyatakat.

34papan Monografi MI Nurul Islam 02 Wonokerto.




Pelaksanaan pembelajaran pra siklus ini untuk kidagang diampu oleh
Nur Wahidah, S.Pdl dilaksanakan pada hari Selasggtd 15 Maret 2011 dengan
materi pembelajaran surat al-Lahab. Tahap ini peatuuntuk mengetahui seberapa
jauh kemampuan membaca al-Qur'an untuk mengikuthig@dajaran al-Qur'an
Hadis di kelas sebelum diterapkannya metosbeling aloud, dengan melihat atau
mengamati secara langsung pembelajaran yang dddadi, kemudian dicatat yang

terjadi selama pembelajaran berlangsung.

Observasi pada tahap pra siklus ini menggunakstrumen observasi yang
dipegang oleh peneliti, hasil observasi ini adajalu masih menggunakan metode
ceramah secara dominan. Sehingga komunikasi yaagliteanya satu arah, sedang
siswa hanya mendengar penjelasan dari guru tersBanyak siswa yang kurang

memperhatikan penjelasan dari guru, mengantukbdemain sendiri.

Strategi yang digunakan guru belum sepenuhnya atklib siswa secara
aktif. Siswa hanya duduk manis serta mencatat rmatau bahan pelajaran dari
buku paket, kemudian mendengarkan penjelasan qamusetelah itu mengerjakan
latihan soal. Sehingga terlihat jelas bahwa padssisiswa kurang atau dengan kata
lain tingkat keaktifan siswa sangat rendah.

Nilai rata-rata kelas pada ulangan harian sebelilakukan tindakan yaitu
64,79, nilai ini tergolong rendah apabila diban#éteng dengan nilai rata-rata kelas
pada mata pelajaran agama lainnya. Dari data di, ateaka disepakati bahwa
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebagaimana yaetph diterapkan oleh guru
mata pelajaran al-Qur'an hadis yaitu 65.

Hasil lengkap dari tes yang dilakukan pada praisikidalah sebagai berikut:

Tabe 1V
Nilai Hasil Kemampuan Membaca Al-Qur'an

Tahap Pra Siklus

No. Nama Nilai Keterangan
1 | Diah Ayu Astutik 60 Tidak Tuntas




2 | Eva Dwi Jayanti 60 Tidak Tuntas
3 | Himatul Munsif 65 Tuntas
4 | Lailatul Munadhiroh 80 Tuntas
5 | Lina Syafaah 65 Tuntas
6 | M. Abdul Jakfar Sodiq 60 Tidak Tuntas
7 | M. Adrik Khoiru Sani 60 Tidak Tuntas
8 | M. Bilal Fagihudin 60 Tidak Tuntas
9 | M. Latif 65 Tuntas
10 | M. Miftahul Huda 75 Tuntas
11 | M. Mulyani 70 Tuntas
12 | M. Shobirin 60 Tidak Tuntas
13 | M. Subkhi 60 Tidak Tuntas
14 | M. Sumhudi 60 Tidak Tuntas
15 | M. Syarifudin Malik 60 Tidak Tuntas
16 | Muthoharoh 85 Tuntas
17 | Nadhifatul Ulfa 75 Tuntas
18 | Nahwa Camelia Fatoni 80 Tuntas
19 | Nur Handayani 60 Tidak Tuntas
20 | Nurudin 70 Tuntas
21 | Siti Mazra’atus Sa’'diyah 75 Tuntas
22 | Siti Nur Farida Ariyani 50 Tidak Tuntas
23 | Siti Nurmala 50 Tidak Tuntas
24 | M. Rohmani 50 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 1555
KKM 65
Rata-Rata Kelas 64,79
Keterangan

Kriteria Hasil Belajar Membaca



<65 = Tidak Tuntas (TT)
>65 = Tuntas (T), dengan ketuntasan belajar 65 %

Berdasarkan nilai pra siklus di atas, maka digérdlasil sebagai berikut:
Jumlah nilai seluruh siswa(X) = 1555
Jumlah siswa ¥ N) =24
Jumlah siswa yang tuntas =11

Sehingga nilai rata-ratanya adalah

> X
X = —
> N
1555
X =
24
= 64,79

Untuk menghitung prosentase ketuntasan belajarundigan rumus
Ketuntasan Belajar ( % ) yaitu

Y Siswa yang Tuntas
P = X 100 %
> Jumlah Siswa

11
P = —— x 100 %
24
= 4583 %

C. AnalisisHasil Penelitian Siklus|
Berdasarkan atas observasi terhadap pelaksandaa kipada tanggal 22
Maret 2011 dengan materi pelajaran surat al-LaBa&perti yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya, Penelitian Tindakan Kela&K)X®1i menggunakan metode

reading aloud dalam proses pembelajaran.



Guru menerapkan metodeeading aloud dalam pembelajaran dengan
langkah-langkah sebagaimana yang telah dikembardgdam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Dari hasil pelaksanaan tindakan pada siklus Inmka diperoleh data-data
sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajardasik
Tabe V

Nilai Hasil Kemampuan Membaca Al-Qur'an pada Siklus

No. Nama Nilai Keterangan
1 | Diah Ayu Astutik 65 Tuntas

2 | Eva Dwi Jayanti 70 Tuntas
3 | Himatul Munsif 70 Tuntas

4 | Lailatul Munadhiroh 80 Tuntas

5 | Lina Syafaah 70 Tuntas

6 | M. Abdul Jakfar Sodiq 65 Tuntas

7 | M. Adrik Khoiru Sani 65 Tidak Tuntas
8 | M. Bilal Fagihudin 65 Tuntas

9 | M. Latif 65 Tuntas

10 | M. Miftahul Huda 75 Tuntas
11 | M. Mulyani 65 Tuntas

12 | M. Shobirin 65 Tuntas

13 | M. Subkhi 60 Tidak Tuntas
14 | M. Sumhudi 65 Tuntas
15 | M. Syarifudin Malik 60 Tidak Tuntas
16 | Muthoharoh 90 Tuntas
17 | Nadhifatul Ulfa 70 Tuntas

18 | Nahwa Camelia Fatoni 80 Tuntas
19 | Nur Handayani 60 Tidak Tuntas
20 | Nurudin 70 Tuntas




21 | Siti Mazra’atus Sa’'diyah 70 Tuntas
22 | Siti Nur Farida Ariyani 60 Tidak Tuntas
23 | Siti Nurmala 60 Tidak Tuntas
24 | M. Rohmani 60 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 1625
KKM 65
Rata-Rata Kelas 67,71
Dari data belajar siswa pada siklus | di atas,ardiflapat
Jumlah nilai seluruh siswa( X ) = 1625
Jumlah siswa ¥ N) = 24
Jumlah siswa yang tuntas = 18
Jadi nilai rata-ratanya adalah
> X
X -
>N
1625
X =
24
= 67,71
Untuk menghitung prosentase ketuntasan belajarundigan rumus

Ketuntasan Belajar ( % ) yaitu

> Siswa yang Tuntas

> Jumlah Siswa
18

= _— X 100%
24

= 66,67 %

x 100 %
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Dari pengamatan penelitian, nilai rata-rata kelapada siklus | meningkat
dibandingkan sebelum dilakukan tindakan menjadr B7akan tetapi belum sesuai

dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM).

2. Hasil Observasi Kegiatan Guru

Di dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pabls $ pada dasarnya
guru telah melaksanakan sesuai dengan skenariatkegriembelajaran dan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah disiapkanusebg.

Berdasarkan pengamatan peneliti, guru mendampiragi chengontrol
aktifitas siswa selama proses kegiatan pembelaj@eagan menggunakan metode
reading aloud berlangsung. Akan tetapi guru belum sepenuhnya aksimalkan
reading aloud (membaca dengan keras) dalam kegiatan pembelajddahini dapat
dilihat ketika guru masih membimbing dan memotivaswa untuk berani berbicara
dengan keras baik saat membaca ataupun mengungk@ekaapat. Peran guru
masih mendominasi jalannya proses kegiatan penabafajdi kelas. hal tersebut
dapat dilihat ketika menjawab pertanyaan siswa pad kegiatan pembelajaran
dengan memberikan jawaban yang jelas tanpa memfgnaain mengarahkan siswa

untuk menemukan jawaban itu sendiri.

. AnalisisHasil Penelitian Siklusl|
Berdasarkan pada pengamatan terhadap pelaksakaas Isipada tanggal 29
Maret 2011 dengan materi surat al-Lahab. Dari hasilformatif pada pelaksanaan

siklus Il ini maka diperoleh data-data Hasil balgiswa sebagai berikut:

Tabdl VI

Nilai Hasil Kemampuan Membaca Al-Quian pada Siklus Il

No. Nama Nilai Keterangan
1 | Diah Ayu Astutik 70 Tuntas
2 | Eva Dwi Jayanti 70 Tuntas
3 | Himatul Munsif 70 Tuntas
4 | Lailatul Munadhiroh 95 Tuntas




5 | Lina Syafaah 75 Tuntas
6 | M. Abdul Jakfar Sodiq 65 Tuntas
7 | M. Adrik Khoiru Sani 70 Tuntas
8 | M. Bilal Fagihudin 70 Tuntas
9 | M. Latif 70 Tuntas
10 | M. Miftahul Huda 80 Tuntas
11 | M. Mulyani 70 Tuntas
12 | M. Shobirin 70 Tuntas
13 | M. Subkhi 70 Tuntas
14 | M. Sumhudi 65 Tuntas
15 | M. Syarifudin Malik 65 Tuntas
16 | Muthoharoh 90 Tuntas
17 | Nadhifatul Ulfa 75 Tuntas
18 | Nahwa Camelia Fatoni 85 Tuntas
19 | Nur Handayani 65 Tuntas
20 | Nurudin 80 Tuntas
21 | Siti Mazra’atus Sa’'diyah 85 Tuntas
22 | Siti Nur Farida Ariyani 60 Tidak Tuntas
23 | Siti Nurmala 70 Tuntas
24 | M. Rohmani 60 Tidak Tuntas

Jumlah Nilai 1745

KKM 65

Rata-Rata Kelas 72,71

Berdasarkan nilai siklus Il di atas, maka diperdiakil sebagai berikut:
Jumlah nilai seluruh siswa(X) = 1745
Jumlah siswa ¥ N) =24
Jumlah siswa yang tuntas = 22

Sehingga nilai rata-ratanya adalah
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Y X

X =—
YN

1745

X =—
24

= 72,71

Untuk menghitung prosentase ketuntasan belajarundigan rumus
Ketuntasan Belajar ( % ) yaitu
> Siswa yang Tuntas

P = x 100 %
> Jumlah Siswa

22
P = —— x 100%
24
= 91,67 %

Dari pengamatan penelitian, nilai rata-rata kgdada siklus Il meningkat

dibandingkan sebelum dilakukan tindakan menjadi 7.2,

. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan Pra Siklus

Pada tahap pra siklus, siswa yang telah tuntasna¢gsoperoleh nilai minimal
65 berjumlah 11 siswa (45,83 %) dengan rata-rat@9645ehingga hal ini belum

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yangaklditetapkan.

Dari hasil pengamatan secara langsung pada ppesabelajaran sebelum
dilakukan tindakan kelas, peneliti mengidentifikdberapa permasalahan yang

terjadi di kelas antara lain:

a. Strategi pembelajaran yang belum melibatkan selsiswa secar optimal.
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b. Setting tempat duduk yang masih konvensional darl ahingga akhir
pembelajaran, siswa semuanya menghadap ke papaatau guru.

c. Pembelajaran yang masih bercorak komunikasi satu(guru ke murid).

d. Sumber belajar hanya dari buku pegangan guru melgapan al-Qur’an
untuk kelas IV MI.

Setelah mengidentifikasi beberapa permasalahantadj kemudian peneliti
mendiskusikan hal tersebut dengan pengampu peilagés@Qur'an Hadis kelas IV MI
Nurul Islam 02 Wonokerto Kecamatan Bancak yaitu Mahidah, S.Pdl selaku
guru mitra atau kolaborator dalam penelitian inukrdicarikan solusinya.

Hasil dari diskusi dan refleksi terhadap beberapampsalahan di atas,
kemudian disepakati beberapa alternatif pemecahasalah yang akan diterapkan
pada pelaksanaan siklus I, alternatif pemecahaysauja

a. Ditetapkan dan disepakati, menggunakan metosigling aloud sebagai
upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca alHQdeagan baik dan
benar.

b. Mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) (REfgan
menerapkan strategi PAIKEMeading aloud (membaca dengan keras)
sebagai pelengkap dalam melaksanakan strategi fegarbe berupa
ceramah dan demonstrasi.

2. Pembahasan Siklusl|

Dari hasil pengamatan siklus I, siswa yang telaftas atau memperoleh
nilai minimal 65 berjumlah 18 siswa (66,67 %) demgata-rata 67,71. Apabila
dibandingkan dengan sebelum dilaksanakan tindakgadt kenaikan ketuntasan
belajar siswa terhadap penggunaan metadding aloud sebesar 20,84 %. Akan
tetapi masih ada beberapa siswa yang belum menkapaiia Ketuntasan Minimal
(KKM).

Berdasarkan hasil pengamatan yang dicapai padagppmsnbelajaran siklus
| perlu diadakan tindakan perbaikan pada sikluSébelum melangkah ke siklus II,
guru dan peneliti mengevaluasi hasil pembelajarasiapsiklus | sebagai refleksi

untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran padassikerikutnya. Dari hasil
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evaluasi kali ini, ada beberapa catatan yang akarmdak lanjuti pada pelaksanaan
siklus II, antara lain:

a. Guru belum melaksanakan kegiatan pembelajaran isdsngan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disttalnini terlihat dari
pengelolaan waktu yang kurang efektif dan efisien.

b. Ada beberapa siswa yang berbuat ulah dan suka raeggg teman lainnya.
Alternatif pemecahan masalah di atas sebagai KinGajut untuk

melaksanakan siklus I, yaitu sebagai berikut:

a. Meninjau kembali Rencana Pelaksanaan Pembelajarain)(.

b. Guru memberikan motivasi kepada siswa sebelum gatelan kegiatan
pembelajaran dan memberikan penegasan serta peayakiepada siswa
yang sering berbuat ulah atau suka mengganggu teekatasnya.

3. Pembahasan Siklusl|

Pada siklus Il ini, siswa yang telah tuntas atamperoleh nilai minimal 65
berjumlah 22 siswa (91,67 %) dengan rata-rata 7Apabila dibandingkan dengan
siklus I, maka terjadi kenaikan ketuntasan belsigwa terhadap penggunaan metode
reading aloud sebesar 25 %. Hal ini telah memenuhi Kriteria K&tgan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan. Sehingga dapat disilkgpu bahwa penggunaan
metodereading aloud pada mata pelajaran al-Quan Hadis dapat meningkatkan
kemampuan membaca al-Quan dengan baik dan benar.

4. DataHasll Observas Kegiatan Guru

Di dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pddiss dI guru telah
melaksanakan sesuai dengan skenario kegiatan pmgarbel dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah diterapédaelumnya berdasarkan
hasil refleksi pada siklus I.

Berdasarkan pengamatan peneliti, guru telah meraperekurangan yang
ditemui pada siklus 1 yaitu tidak mendominasi jalga proses kegiatan pembelajaran
di kelas dan mengarahkan serta membimbing sisveardalenemukan jawaban dari
setiap pertanyaan siswa lain, begitu pula dalamniahgatur waktu pelaksanaan
pembelajaran sudah sesuai dengan Rencana Pelak$2embelajaran (RPP). Data

mengenai kegiatan guru dapat dilihat pada halaarapitan lembar observasi guru.
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5. DataHasil Tes

Setelah dilakukan tindakan pada proses kegiatanb@jaran al-Qur’an
Hadis pokok bahasan surat al-Lahab dengan menggamnaktodereading aloud.
Maka di akhir siklus 1l siswa diberikan tes lisan.

Dari perhitungan hasil tes, diperoleh nilai reata kelas IV MI Nurul Islam
02 Wonokerto Kecamatan Bancak adalah 72,71. Akapitenasih ada dua siswa
yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Miaim(KKM). Hasil tes
pelaksanaan tindakan pada siklus Il telihat jeldanga peningkatan hasil belajar
siswa dalam proses kegiatan pembelajaran serta soel@menuhi target minimal.

Perbandingan hasil nilai pada setiap tahap dapanjdkkan pada tabel di

bawabh ini:
Tabel VII
Perbandingan Hasil Nilai Per-Siklus
Kategori Tahap Pra Siklus  Tahap Siklus1  TahapuSikI
Rata-rata 64,79 67,71 72,71
Prosentase Ketuntasan 45,83 % ,6 768 91,67 %

6. Keterbatasan dan Kendala Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian yang pgnalami adalah sebagai
berikut:

a. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di Murul Islam 02
Wonokerto Kecamatan Bancak mencoba menerapkaregtraading aloud
sebagai upaya meningkatkan kemampuan membaca ‘arQsiswa dengan
baik dan benar pada mata pejaran al-Qur'an Hddisusnya pokok bahasan
surat al-Lahab. Merupakan keterbatasan penelitiardaranya adalah cara
untuk memperoleh data dari penelitian tersebut.eRerharus mengamati
secara langsung dengan cermat penerapan streselgig aloud dalam proses
kegiatan pembelajaran di kelas sebagai upaya meatkan kemampuan

membaca al-Qur'an dengan baik dan benar.
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Dengan mengamati secara langsung, maka peneligj gdrantu oleh
kolaborator harus benar-benar kerja keras untuk peesteh data-data dan
memantau perkembangan yang dialami oleh siswa asdangsungdi kelas.
Peneliti dapat melihat secara langsung aktifitegidtan pembelajaran dengan
menggunakan strateegi pembelajaraatling aloud.

. Penelitian ini dilaksanakan di kelas sebagai samgey) siswanya berjumlah
24 anak. Sehingga dalam penelitian ini peneliti coba menrapkan metode
reading aloud (membaca dengan keras) dalam kegiatan pembelajaiain
dapat menyeluruh di semua kelas. Hal ini disebaldk@anya keterbatasan
peneliti untuk melakukan penelitian.

. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) oleh peneliti di NNurul Islam 02
Wonokerto Kecamatan Bancak tidak lepas dari sursberber pustaka sebagai
landasan teori dari penelitian ini. dengan segatarkatasan yang dimilki oleh
peneliti, maka referensi daftar pustaka atau hpseilelitian yang relevan
dengan penelitian kurang maksimal dalam mencarbsutersebut.

. Penelitian ini dilakukan pada saat menjelang ugkhir madrasah bagi kelas
VI, sehingga dalam waktu yang terbatas, penelditakukan dalam tiga tahap
yaitu tahap pra siklus, siklus I, dan siklus linBkian hanya bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur'an siswaatiebgik dan benar
melalui metodereading aloud pada mata pelajaran al-Qur'an Hadis kelas IV
MI Nurul Islam 02 Wonokerto Kecamatan Bancak KaliepaSemarang
Tahun Pelajaran 2010/2011. Sehingga diharapkan aderdjterapkannya
strategireading aloud (membaca dengan keras) yang sesuai dengan tahap
perkembangan psikologi anak pada kelas terseblthirnga belajar siswa

menjadi lebih aktif dan dapat meningkatkan hasljar siswa.



